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A. Latar Belakang Masalah

Setiap organisasi memerlukan koordinasi dan komunikasi
supaya masing-masing bagian dari organisasi bekerja sesuai
dengan tanggung jawab. Tanpa koordinasi sulit untuk berfungsi
dengan baik. Koordinasi dapat dilakukan dengan menjalin
komunikasi antara karyawan dengan karyawan, maupun
pemimpin dengan karyawannya. Kepemimpinan yang efektif,
dapat memberikan pengaruh terhadap usaha-usaha setiap
karyawan dalam mencapai tujuan organisasi, dan dalam mengatur
bawahannya seorang pemimpin harus mampu membaca situasi
yang tepat, sehingga dapat memberikan pandangan dalam
menghadapi dan menyelesaikan masalah.!

Kepemimpinan  yang  baik  dibutuhkan  untuk
mengembangkan karyawan dan membangun loyalitas karyawan

demi meningkatkan kinerja karyawan.

'Rita Ivana Ariyani, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Loyalitas
terhadap Kinerja Karyawan”, Jurnal Medicoeticolegal dan Manajemen Rumah
Sakit, 5 (2): 136-142 (Juli 2016) Universitas Muhamadiyah Yogyakarta, h. 136



Di dalam Islam kepemimpinan identik dengan istilah
Khalifah yang berarti Wakil. Pemakaian kata Khalifah setelah
Rasulullah Alaihi Wasallam wafat menyentuh juga maksud yang
terkandung di dalam perkataan “Amir” (yang jamaknya umara)
atau penguasa. Oleh karena itu, kedua istilah ini dalam bahasa
Indonesia disebut pimpinan formal. Namun, jika merujuk kepada
firman Allah Subhanahuwata’ala dalam surah Al-Bagarah (2)
ayat 30 yang berbunyi:
sizle 21 e Gt &t s,
“(ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat,
Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi.” (QS. Al-Bagarah [2]: 30)*
Maka kedudukan non formal dari seorang
Khalifah juga tidak bisa dipisahkan lagi. Perkataan Khalifah
dalam ayat tersebut tidak hanya ditujukan kepada para Khalifah
sesudah Nabi, tetapi adalah penciptaan Nabi Adam a.s. yang

disebut sebagai manusia dengan tugas untuk memakmurkan bumi

yang meliputi tugas menyeru orang lain berbuat Amar Ma’ruf

’Departemen Agama RI, Al-Qur’an Mushaf Al-Bantani, (Banten:
Majelis Ulama Indonesia Provinsi Banten, 2012) h.6.



dan mencegah dari perbuatan munkar. Selain dari kata Khalifah
disebutkan juga kata Ulil Amri yang satu akar dengan kata Amir
sebagaimana disebutkan di atas. Kata Ulil Amri berarti pemimpin
tertinggi dalam masyarakat Islam, sebagaimana firman Allah
Subhanahuwata’ala dalam surah Al-Nisa (4) ayat 59:

nie N1 ST S5y Anlipaibll el aallazy

“Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan
taatilah Rasul-nya dan ulir amri di antara kamu.” (QS. Al-Nisa
[4]: 59)°

Dalam hadis Rasulullah SAW, istilah pemimpin dijumpai
dalam kata raa’tin atau amir, seperti yang disebutkan dalam hadis

yang diriwayatkan Bukhari Muslim:

Hadis Nabi:
.- 0~ @o,ﬂo/g)‘ }}/ P 2
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“Setiap orang di antaramu adalah pemimpin dan setiap

pemimpin bertanggung jawab atas kepemimpinannya.” (Bukhari
Muslim)*

Dalam suatu organisasi fungsi dan peran pemimpin dalam

mendorong pembentukan organisasi yang diharapkan menjadi

®Departemen Agama RI, Al-Qur'an Mushaf Al-Bantani, (Banten:
Majelis Ulama Indonesia Provinsi Banten, 2012) h.87.

* Veithzal Rivai, Deddy Mulyadi, Kepemimpinan dan Perilaku
Organisasi, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 42-45.



dominan. Pada era globalisasi kepemimpinan yang dibutuhkan
adalah yang memiliki nilai kompetensi yang tinggi, dan
kompetensi itu bisa diperoleh jika pemimpin tersebut telah
memiliki  experience (pengalaman) dan science (ilmu
pengetahuan) yang maksimal. Perolehan semua ini baru akan
terjadi dalam waktu yang panjang, dan sifatnya berotasi. Ini
sebagaimana dikatakan oleh Andaris Harefa bahwa “penguasaan
kompetensi baru akan terjadi jika pemimpin mengalami proses
rotasi untuk mengerjakan tugas yang berbeda, sehingga ia terus
belajar”. Rotasi di sini dapat terjadi dalam bentuk pemindahan
tugas dari satu tempat ke tempat lainnya. Seperti pemindahan dari
posisi kepala kantor cabang di wilayah Medan ke kantor cabang
wilayah Bandung, dan seterusnya, hingga ditempatkan pada
kantor cabang di luar negeri.

Loyalitas karyawan adalah kesetiaan seorang karyawan
terhadap perusahaan yang ditunjukkan dengan komitmennya
untuk memberikan yang terbaik bagi perusahaan. Loyalitas
karyawan dapat dilihat dalam tiga kategori, yaitu loyalitas

karyawan terhadap organisasi, loyalitas karyawan terhadap



pemimpin dan loyalitas karyawan terhadap perkerjaan. Loyalitas
akan dikategorikan dalam loyalitas rendah, sedang dan tinggi
yang dilihat dari kelengkapan karyawan tersebut dalam
memenuhi  indikator ~ masing-masing  kategori  dengan
menggunakan management grid (keseimbangan antara tugas dan
orang).

Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi
baik organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non profit
oriented yang dihasilkan selama satu periode waktu. Secara lebih
tegas Amstrong dan Baron mengatakan kinerja merupakan hasil
pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan strategis
organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi
ekonomi. Lebih jauh Indra Bastian menyatakan bahwa kinerja
adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu
kegiatan/program/kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran,
tujuan, misi dan misi organisasi yang tertuang dalam perumusan
skema strategis (strategic planning) suatu organisasi.

Penelitian ini mengamati pengaruh gaya kepemimpinan

dan loyalitas karyawan terhadap kinerja karyawan, dimana



melalui konsep dasar dan penerapan gaya kepemimpinan dan
loyalitas karyawan serta terjadi pengaruh positif atau tidak, dan
lingkungan kerjanya sudah mendukung dalam sistem Kinerja
yang baik atau tidak sehingga mempengaruhi kinerja karyawan.
Selama ini sangat sering ditemui kondisi dimana pimpinan selalu
menyalahkan bawahan dalam setiap kegagalan pekerjaan padahal
bisa saja kegagalan itu karena lemahnya kontrol yang dilakukan
oleh pimpinan. Karena bagaimanapun pada saat-saat tertentu
khususnya dalam pengambilan keputusan (decision making)
karyawan takut dalam bertindak, terutama jika tindakan atau
keputusannya adalah salah. Sementara pimpinan sedang sulit
untuk dihubungi. Dalam kondisi yang bersifat accidental (tidak
terduga) ini seorang pimipinan harus menyiapkan karena
cadangan (contingency plan) sebagai antisipasi keadaan. Artinya
seorang pimpinan adalah mereka yang bisa melihat ke depan, dan
jika seorang pimpinan tidak bisa melihat ke depan artinya ia

belum layak menjadi pimpinan.®

*Irham Fahmi, Perilaku Organisasi Teori, Aplikasi, dan Kasus,..., h.
144,



Dari uraian yang disampaikan di atas, dapat dilihat bahwa
kepemimpinan merupakan penentu atas keberhasilan dan
kemunduran dari suatu perusahaan yang dipimpinnya, selain itu
gaya kepemimpinan dan loyalitas karyawan pun bisa berpengaruh
ternadap kinerja karyawan, Berdasarkan latar belakang masalah
di atas penulis merasa tertarik untuk menulis proposal skripsi
dengan judul “PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM
TENTANG GAYA KEPEMIMPINAN DAN LOYALITAS
KARYAWAN SERTA PENGARUHNYA TERHADAP
KINERJA KARYAWAN (Studi di DISKOPERINDAG Kab.

Serang)”

Identifikasi Masalah

Sumber daya manusia sangat menentukan pencapaian
perusahaan. Untuk menjadikan karyawan loyal terhadap
pekerjaannya seorang pemimpin dituntut untuk dapat
mengendalikan dan mengarahkan karyawan seperti apa yang
diharapkan. Pemimpin DISKOPERINDAG Kab. Serang harus
menggunakan pendekatan kekeluargaan kepada karyawan, dilihat

dari selesainya tugas-tugas, serta dalam bekerja selesai tepat



waktu bahkan lebih cepat. Karyawan perusahaan tidak ada yang
melakukan penyalahgunaan wewenang dan menyalahi peraturan
yang ada.

Salah satu tantangan yang cukup berat yang sering harus
dihadapi oleh pemimpin adalah bagaimana ia dapat
menggerakkan para bawahannya agar senantiasa mau dan
bersedia menggerakkan kemampuan yang terbaik untuk
kepentingan kelompok atau organisasinya. Sering kali menjumpai
adanya pemimpin yang menggunakan para bawahannya. Hal ini
jelas akan menimbulkan suatu hubungan yang tidak harmonis
dalam organisasi.

Seorang pemimpin harus menetapkan tujuan yang hendak
dicapai oleh organisasi atau perusahaan, dalam konteks ini
seorang pemimpin harus mampu merancang taktik dan strategi

yang tepat.

. Pembatasan Masalah
Untuk memfokuskan penelitian terhadap permasalahan
yang ada, dan tidak keluar jalur penelitian, maka penulis batasi

permasalahanya sebagai berikut :



Penelitian ini hanya terbatas pada “Ada atau tidaknya pengaruh
gaya kepemimpinan dan loyalitas karyawan terhadap Kkinerja
karyawan DISKOPERINDAG di Kab. Serang”, dan penelitian ini

hanya dilakukan di wilayah Kab. Serang.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah
diuraikan diatas ada beberapa permasalahan yang dapat
dirumuskan sebagai berikut :
1. Apakah gaya kepemimpinan dan loyalitas karyawan secara
bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan?
2. Seberapa besar pengaruh gaya kepemimpinan dan loyalitas

karyawan terhadap kinerja karyawan?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui apakah gaya kepemimpinan dan loyalitas
karyawan secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja

karyawan.
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2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh gaya
kepemimpinan dan loyalitas karyawan terhadap Kkinerja

karyawan.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapakan menjadi pembelajaran untuk
penelitian-penelitian yang selanjutnya.

2. Bagi Diskoperindag Kab. Serang
Dengan adanya penelitian ini di harapkan kepada
Diskoperidag Kab. Serang mampu membangkitkan kinerja
pegawainya.

3. Bagi Akademik/ Lembaga Pendidikan
Penulis berharap penelitian ini menjadi salah satu sumbangsih
ilmu pengetahuan juga sebagai bahan informasi dan sebuah
hasil karya ilmiah yang dapat dijadikan sebagai wacana serta
referensi bagi peneliti lain yang mengkaji penelitian yang

sama pada masa yang akan datang.



11

4. Bagi pihak lain
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pemikiran atau
referensi bagi pihak-pihak yang berkepentingan teutama bagi

mahasiswa yang melakukan penelitian selanjutnya.

G. Kerangka Pemikian

Karyawan mampu melaksanakan tugasnya dengan baik jika
kondisi perusahaan, atasan dan teman sejawat saling mendukung
dan bekerja sama dengan baik. Bila antara atasan dan bawahan
memiliki kepercayaan dan  didorong dengan kemampuan
individu yang berintegritas dan kompeten akan menghasilkan
kinerja yang baik. Prestasi yang dicapai karyawan dalam
melaksanakan tugasnya akan menghasilkan suatu kepuasan kerja.

Menurut Ahmad, kualitas kepemimpinan dapat dilihat dari
empat faktor yang diambil dari kepemimpinan Rasulullah Saw,
yakni sabar (sabr), eloquence (fasah), enterprise (igdam), dan
leniency (lin). Kombinasi keempat faktor tersebut akan
menjadikan seorang pemimpin menjadi unggul tidak hanya pada

kecerdasan intelektual namun pada kecerdasan emosional dan
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kecerdasan spiritualnya. Pemimpin inilah yang diharapkan
mampu mengarahkan bawahannya untuk senantiasa menegakkan
nilai-nilai islami dan bersama-sama mencapai kesuksesan
duniawi dan akhirat.’

John Adair mengakui bahwa memang ada pergeseran umum
dalam gaya kepemimpinan dari masa ke masa, seperti halnya
gaya bangunan. Gaya kepemimpinan tentu saja dikaitkan dengan
pengambilan keputusan, tetapi sebenarnya lebih menyangkut
kepribadian, tabiat, sikap, dan nilai. John Adair menyimpulkan
gaya kepemimpinan adalah cara personal yang mengarah tujuan
seseorang. Kepemimpinan ialah sesuatu yang paling bersifat
pribadi di dunia, dengan alasan sederhana, bahwa itulah diri

Anda.’

® FORDEBI, ADESy, Ekonomi dan Bisnis Islam, (Depok: Rajawali
Pers, 2017), h. 117.

"Winaro, Pengembangan Sikap Entrepreneurship dan
Intrapreneurship, (Jakarta Barat: PT Indeks, 2011), h. 69.
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Tanggung Jawab yang Umum dari Penilaian Kinerja

Unit SDM Manajer
e Merancang dan e Umumnya menilai
mempertahankan sistem Kinerja para
e Membentuk sistem karyawannya

pelaporan yang formal

e Memastikan  bahwa
laporan  tadi  tepat
waktu

e Melatih para penilai

Mempersiapkan
dokumen penilaian yang
resmi

Meninjau penilaian

terhadap para karyawan®

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka

dapat digambarkan suatu kerangka mengenai perspektif ekonomi

islam tentang

gaya kepemimpinan dan loyalitas karyawan serta pengaruhnya terhadap

kinerja karyawan adalah sebagai berikut:

8 Irham Fahmi, Manajemen Teori, Kasus, dan Solusi,..., h. 240.
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gambar 1.1
DIAGRAM KERANGKA PEMIKIRAN

GAYA
KEPEMIMPINAN _—>
KINERJA
KARYAWAN
LOYALITAS
KARYAWAN >

H. Sistematika Penelitian
Dalam sistematika penulisan akan diuraikan secara garis
besar isi dari setiap bab, agar dapat memberikan sedikit gambran
mengenai isi skripsi ini :
Bab Kesatu: dalam bab ini berisi Latar Belakang Masalah,
Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah,

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Penelitian Terdahulu yang
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Relevan, Kerangka Pemikiran, Hipotesis, Metode Penelitian, dan
Sistematika Penulisan.

Bab Kedua: dalam bab ini akan menjelaskan mengenai
teori-teori yang digunakan sebagai landasan atau dasar dari
penulisan skripsi.

Bab Ketiga: dalam bab ini metode penelitian yang
mencakup waktu dan tempat penelitian, populasi sampel, jenis
metode penelitian, teknik pengumpulan data dan analisis data.

Bab Keempat: dalam bab ini membahas hasil penelitian
dengan menggunakan SPSS

Bab Kelima: bab ini berisi mengenai kesimpulan dan
saran yang dapat penulis ajukan sehubungan dengan penelitian

yang dilakukan.



